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7. Peneliti Asing

1. Roadmap R&D

1. PP 41 2006, Perizinan Melakukan Kegiatan 1. PERPRES No. 38/2018, RIRN 2017-
Litan!é- bagi PT Asing, Lemlitang Asing, Badan 2045
Usaha Asing, dan Orang Asing 2. Permenristekdikti No. 36/2018, Tata
2. Permenristekdikti No.14/2017,Negative list, Cara Penyusunan PRN dan
Daftar Kegiatan dan Objek Perizinan Penelitian Mekanisme Pemantauan dan
Asing yang tidak direkomendasikan. Evaluasi Pelaksanaan RIRN
3’ Permenristekdikti 1/2018, Tim Koordinasi- 3. Permenristekdikti No. 40/2018, PRN

Pengawasa n-Sanksi Kegiatan Litang yang

2017-2019 (Lampiran)

dilakukan pihak asing
l |

UU No. 11 Tahun 2019
SISNAS IPTEK

| |

6. Kekayaan Intelektual

1. UU 13/2016, PATEN

2. PMK 72/2015, Imbalan yang
berasal d}lri PNBP Royalti

kepada Inventor

Pasal 1s.d Pasal4
Pasal 5 s.d Pasal 7
Pasal 8 s.d Pasal 12
Pasal 13 s.d Pasal 38
Pasal 39 s.d Pasal 41

KETENTUAN UMUM

PERAN DAN KEDUDUKAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
RENCANA INDUK PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
PENYELENGGARAAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

ETIKA, WAJIB SERAH DAN WAJIB SIMPAN, DAN KEBUAKAN BERLANDASKAN
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

KELEMBAGAAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI Pasal 42 s.d Pasal 48

. Publikasi

L . . SUMBER DAYA ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI Pasal 49 s.d Pasal 70
1. Permenristekdikti No. JARINGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI Pasal 71 s.d Pasal 78
20/2017, Pemberian Tunjangan PEMBINAAN DAN PENGAWASAN Pasal 79 s.d Pasal 86
Profesi Dosen dan Tunjangan PERAN DAN TANGGUNG JAWAB MASYARAKAT Pasal 87 s.d Pasal 90
Kehormatan Profesor SANKSI ADMINISTRATIF Pasal 91 s.d Pasal 92
. . KETENTUAN PIDANA Pasal 93 s.d Pasal 96
- )I;Em::m?je'(d'll‘tl'l N_O'hgl 2018, KETENTUAN PENUTUP Pasal 97 s.d Pasal 100
reditasi Jurnal limia
3. Permenristekdikti No. o L CETOETL

1. Permenristekdikti No. 42/2016,
Pengukuran dan Penetapan TKT

2. Permenristekdikti No. 12/2019,
BOPTN

50/2018, Standar Nasional
Perguruan Tinggi

L LR

Permenristekdikti No.69/2016,

Pedoman Pembentikan Komite
Penilaian/Reviewer dan Tata Cara
Pelaksanaan Penilaian Penelitian dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran
Permenristekdikti No.27/2019,
perubahan Permenristekdikti

PMK 69/2018, Standar Biaya Keluaran

2. Riset Basis Output
1.
2.
No.69/2016
3.
2019
4,

3

Peraturan Dirjen 15 PB 2017, Petunjuk
Pelaksanaan Pembayaran Anggaran
Penelitian Berbasis Standar Biaya
Keluaran Sub Keluaran Peneliti

. Perlakuan khusus R&D

il

P

3.

PERPRES No0.16/2018, Pengadaan Barang
dan Jasa Pemerintah

Permenristekdikti No.20/2018,
Penelitian

PP 45/2019 (Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2010), Pasal
29C (pengurangan penghasilan bruto
paling tinggi 300% (tiga ratus persen)
dari jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan
tertentu di Indonesia yangdibebankan
dalam jangka waktu tertentu.). Pasal 298
(Praktek Kerja, Pemagangan dan
Pembelajaran (200%))
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DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN Perpres 38/2018

A< | KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI H'RARK' TERM'NOLOG' R'RN

BIDANG-2 FOKUS=2TEMA-2TOPIK-2TARGET

<l
Visi,Misi,Tujuan,
dan Sasaran

Stﬁtegi RiTEt Bidang Riset (sd 2045) >> Fokus Riset (5 tahunan)>> Tema Riset >>
asiona Topik Riset >> Target Capaian

Kelompok Makro Riset (klasifikasi riset lintas bidang riset berdasar 3
Perencanaan kriteria —nilai tambah, daya ungkit, tk kompleksitas-)

Fokus Riset >> Tema Riset >>
Topik Riset >> Target Capaian
Institusi Pelaksana

mlie_

Riset Nasional

{ Bidang Riset

4[ Kelompok Makro Riset

i
{ Indikator Capaian

{Strategi Pencapaian Indikator
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DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

A< | KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045

VISI MISI

“Indonesia Berdqu 1. Menuptakan masyarakat Indone.5|a yang inovatif berbasis
. ilmu pengetahuan dan teknologi

Scung dqn Berdqglai 2. Menciptakan keunggulan kompetitif bangsa secara global

Berbasis Iptek berbasis riset

"Indonesia Berdaya Saing" TUJUAN:
' c c 5 2
Riset menjadi motor utama untuk menghasilkan Menmgk?tkan literasi ilmu pengetahuan dan
invensi dan inovasi yang pada akhirnya berdampak teknologi;
pada peningkatan daya saing bangsa. . Meningkatkan kapasitas, kompetensi, dan sinergi riset

Indonesia; dan

. Memajukan perekonomian nasional berbasis ilmu
RIRN menjadi titik awal membentuk Indonesia yang pengetahuan dan teknologi.

mandiri secara sosial ekonomi melalui penguasaan
l dan keunggulan komparatif iptek yang tinggi
secara global.

“Berdaulat berbasis iptek”

BERKONTRIBUSI DALAM
PERTUMBUHAN EKONOMI
NASIONAL & PENINGKATAN

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
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Pelaksanaan

Sy
DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DENGAN BAIK ?
UU 18 tahun Perpres 38 tahun Surat Menkeu
2002 2018 S-820/MK.02/2018
Sinas P3 Iptek RIRN 2017-2045 Penyampaian Pagu Alokasi K/L

"' - Kesiapan Kebijakan dan Sistem

Menteri bidang P3lptek Mengamanatkan kepada Dalam rangka penajaman

waijib mengkoordinasikan Menristekdikti untuk pengalokasian anggaran lintas

[}
Informasi PRN
. : sektor dalam RKA KL, dilakukan i
perumusan Jaskiranas mek?;;::::‘n::gan Sl e Untuk Implementasi 2020, akan mengacu pada

untuk anggaran riset (litbang) SE Kemenkeu 2018 dan UU 1 ]/20]9

| )
Memperbaiki kualitas riset (litbang) di Indonesia perlu Perlu Instrumen Koordinasi (Pedoman . . . .
mengetahui substansi dan kelayakan anggarannya dan Software) FlagShlp Nasional TerlniegraSI
Akan dilakukan dengan mengacu:

) : : , Perpres 16/2018 (Ps. 62); Perpres 38/2018;
Usulan Riset (litbang) K/L perlu diketahui content KAK PP 45/2019 (Ps. 29B, 29C, 30); UU 11/2019 Sinas Iptek

Mekanisme Pelaksanaan

dan RAB nya untuk memberi gambaran kaitan dg RIRN

Perlu aturan hukum, misalnya Inpres

. e e untuk penguatan kewenangan
Now - Kemenristekdikti tidak memiliki kewenangan untuk Kemenristakeikti A
IEm

meminta usulan riset K/L (KAK & RAB) (atau menunggu RUU atau
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA .
} NOMOR 35 TAHUN 2018 Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018
TENTANG tentang Rencana Induk Riset Nasional Tahun
RENCANA INDUK RISET NASIONAL TAHUN 2017-2045
t 2017-2045
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Pasal 9
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 4 o
Eo Untuk melaksanakan RIRN, Menteri menyusun dan
Menimbang - a. bahwa dalam rangka memajukan ilmu pengetahuan dan menetapkan Prioritas Riset Nasional (PRN)
teknologi guna mendukung tercapainya tujuan
bangunan ional berbasis ilmu pengetahuan dan - . . . .

} o e ablcan et yane toriograst secarn Eo PRN berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, meliputi:

nasional;

b. bahwa riset yang terintegrasi secara nasional perlu fokus Riset untuk t‘l .
didukung dengan kemampuan dan kapasitas riset yang N . . O tema RlSEt
' kuat dan terarah dengan melakukan sinergi pengelolaan Setlap bldang R|SEt

dan pemanfaatan sumber daya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dituangkan dalam bentuk rencana induk
riset nasional yang selaras dengan perencanaan
pembangunan nasional;

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang Rencana
Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045;

Mengingat : Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
MEMUTUSKAN:
Menetapkan @ PERATURAN PRESIDEN TENTANG RENCANA INDUK

RISET NASIONAL TAHUN 2017-2045.

=

o topik Riset t;) institusi pelaksana
té target capaian
Pasal 10

Penetapan prioritas fokus Riset dalam PRN didasarkan pada
rencana transisi prioritas kelompok makro Riset

C‘:‘D rencana alokasi anggaran

mP =
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Rapat Pematangan
Survey pengisian Survey pengisian usulan Pembahasan Prit_)ritas Riset
usulan tema dan tema dan topik riset melalui draft hasil Nasional 2020-
fopik riset melailui aplikasi survey PRN 2024 (surat
aplikasi prrristekdikti.lipi.go.id. Target 2020-2024 U"d?l‘\;‘gﬂ” DSRP
4 . . pima
Pembah pmiistekdikti.lipi.go.id. responden Industri PT. dengan Komtek
droinglwoulissg:;n Target responden Biofarma, PT. LEN, PT. RPN, DRN, (surat A 222155 O P EM BA H ASA N
tema dan fopik komisi teknis DRN PT. Solusi 247, PT. Hikari, PT. direktur system 19 tanggal 14
el 2l eEEE (surat dirjen risbang TPG (surat direktur system risbang Januari 2019)
Rakomas Iptek nomor 966/E/PP/2018 risbang, nomor 929/E2/UND/201 deng?n DR!‘J, _LIPI,
Pekanbaru tanggal 413/E2/LL/2018 tanggal 8 tanggal Ristekdikti
tangaal 7 September 2018) 14 September 2018) & November

9 Agusfus, 2018 ' 2018)

XX

Pembasanan draft Rapat Koordinasi Penyusunan

PRN
2020-2024

Survey pengisian

Survey pengisian usulan

dan PERMENR

usulan tema dan tema dan topik riset melalui hasil sunvey bidang Arah Riset Nasional, Undangan
topik riset melalui aplikasi transportasi, Direktur Pendidikan Tinggi,
aplikasi prrristekdikti.lipi.go.id. pangan, energy dan Iptek, dan Kebudayaan

kebencanaan, (surat Bappenas (surat Undangan

prristekdikti lipi.g
o.id. Target

responden 100 PT

dan 25 Politeknik

Target responden LPNK,
Kementerian Lembaga,
dan PT (surat dirjen risbang
nomor 981/E/PP/2018
tanggal

difjen risbang
1096/E/UND/2018
tanggal
16 Oktober 2018)

302/Dt.5.3/01/2019 tanggal 10
Januari 2019) Daftar Undangan
Karoren LIPI, BPPT, Batan,
Bapeten, Ristekdikti, Bappenas

Proses dan tahapan penyusunan Prioritas Riset

Nasional 2020-2024

19 September 2018)

Pertemuan
Perfemuan Bappenas- 17 dan 23 Pertemuan Ristekdikti- Ristekdikti-
Ristekdikti-LPNK - Bappenas-LPNK . Bappenas- Proses Hukor 12-14 Maret 2019
Januas 204 . 1 Februari 2019 pgjithang K/L Feb 2019 Ristekdiki -
- —— L 2 L - > L
17 Januari 2019 Pertemuan Tim PRN 31 Januari 2019  pertemuan Ristekdikti- Minggu ke-1 Draft Final Minggu ke-4 Uji Publik
| Bappenas-Balitbang K/L Febr 2019 Permen PRN Feb 2019
: : ! ; _ :‘“;.mm w;.:i:;:. 2020-2024
Maret 2019 Harmonisasi dg . . Juli-Agustus 2019 3 I::lmoniusi ;::m Penetapan
BAPPENAS Mei .201 9  Pencjaman PRN - Permentistekdikdi-PRN . .
L2 - L 2 0"
S Harmenisasi Produk S Pra Rakornas dan
Harmonisasidg  , 1 5019 Juni-Juli 2019 RAKORNAS PRN September 2019
Inovasi s Y9 ﬁd!q ak :::;‘;has (WBSLWP, lAnggu‘ ran,
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> 416 TOPIK

Perubahan Iklim Terhadap Produksi Pertanian, Peternakan dan Perikanan

1.5.1 | Dampak perubahan ikiim terhadap pola pengelolaan pertanian, peternakan dan

perikanan. (cekaman abiotik, efek CO2, efisiensi sumber daya, pengembangan

varietas baru)

1.5.2 | Kelembagaan dan SDM pertanian masa depan untuk mengantisipasi perubahan
ikiim, bioindustri pertanian dan industri pertanian 4.0

USULAN TEMA FOKUS RISET BIDANG PANGAN M ETO D E 5 | Penguatan Kebijakan, Kelembagaan, Pengelolaan Sumberdaya dan Dampak

Pengemban Teknologi Peningkatan Produksi, Pasca Panen
Pendo ”‘g istribusi iug”g okok dan Holfikuftur Strategis

Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Perkebunan dan
n

ehutanan Berorientasi Ekspor melalui Inovasi Teknoloai Produksi,
Pasca Panen, Pengolahan dan Di
Pengembangan Teknologi Produksi, Pasca Panen, Pengolahan dan
Distribusi Produk Peternakan dan Perikanan Berorientasi Ekspor

1.5.3 | Kebijakan Tata kelola Pertanian dengan memanfaatkan teknologi digital (e-
marketing, e-bisnis, e-banking)

1.5.4 | Pengelolaan Sumberdaya Air dan Pengembangan skenario kebijakan Nexus
Pangan. Enerqi. Air (FEW)

1.55 | Riset Mendukung Standard Produk Pangan dan Pertanian sesuai Forum Codex dan
Forum Intemasional lainnya;

Perekayasaan Alsintan dan Teknologi Informasi dan Komunikasil
Iur::’tukt .e4n6ngkatan Produktivitas Pangan dan Pertanian menuju
ndustri 4.

Penguatan “KMebj{‘gl@n Kelembagaan, Pengelolaan Sumberdaya dan
gaw awkﬂ’embgmaﬂﬁlengzﬁ“a.,...ag Produksi_ Pertanian, Peternakan
an an

Tinglat kepentingan

1 FOKUS RISET BIDANG PANGAN

11 |F gan Teknologi F g Produksi, Pasca Panen, Pengolahan dan Distnbusi
Pangan Pokok dan Holtikultur Strategis

1.1.1 | Teknologi Pemuliaan dan Perbanyakan Bibit Unggul Padi, Jagung, Kedele, Bawang
Merah, Cabe, dan Pangan Lokal Potensial tahan cekaman biotik dan abiotik melalui
Pemuliaan k I dan Rek

Teknologi Budidaya Presisi (Precision Farming) dan Pertanian Cerdas (Smart

A It p iklim untuk Padi, Jagung, Kedele, Bawang

Merah, Cabe. dan Tanaman Holtikultur Potensial

Teknologi A , Of g Buatan (Artificial Intelligence)

Untuk Panen dan Pascapanen Padi, Jagung, Kedele dan Tanaman Hortilultura
untuk susut dan P kualitas,

Teknologi Pengolahan dan Pengemasan Padi, Jagung Kedele, Bawang merah,
Cabe, Pangan Lokal dan Produk + Strategis untuk Nilai
Tambah, Keamanan Pangan dan Produksi Pangan Fungsional

Teknologi Distribusi & p dengan TIK untuk

Bahan  Pertanian
panganlokal  modern

vV,

T
ng

» POH

$

Tingkat Kepenting:

efisiensi rantai pasok produk pangan dan hortikultura strategis.

Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Perkebunan dan Kehutanan
Berorientasi Ekspor melalui Inovasi Teknologi Produksi, Pasca Panen, Pengolahan
dan Distribusi
1.2.1 | Teknologi Pemuliaan dan Produksi Bibit Unggul dengan Rekayasa Genetik
berorientasi industri untuk Kelapa Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Tanaman Rempah,
Tanaman Obat, dan Tanaman Kehutanan

TINGKAT FEASIBILITY
BIDANG TINGKAT KEPENTINGAN* {KEMAMPUAN
RISET MELAKUKAN RISET)*

POTENSI KONTRIBU | KOMPETE | KETERSEDI
MENIAWA st NSI AAN
BISU TERHADA PENELITI SARPRAS
P YANG
PENGEMB | TERBANG
A-NGAN un
IPTEK

Teknologi Budidaya Presisi dan Pertanian Pintar mengantisipasi perubahan iklim
untuk peningkatan produksi Kelapa Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Tanaman Rempah
dan Tanaman Obat.

Teknologi A dan O i Panen & P: untuk Kelapa Sawit,
Karet, Kakao, Kopi, Tanaman Rempah, Tanaman Obat, dan Aneka Produk Kayu dan
Hasil Hutan untuk meningkatkan produktivitas dan standar mutu industri

Teknologi Peningkatan Nilai Tambah dan Keamanan Pangan melalui inovasi
Pengolahan dan Pengemasan Kelapa Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Tanaman Rempah,
Tanaman Obat, dan Aneka Produk Kayu dan Hasil Hutan

Teknologi Distribusi & p dengan TIK untuk \
. a5 a q = efisiensi rantai pasok produk Kelapa Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Tanaman Rempah,
Tkt kepentingan (Potensi jawab isu; kontribusi thd pengemb. Tanaman Obat, dan Aneka Produk Kayu dan Hasil Hutan

Iptek); Tkt feasibility/kemamp melaks. riset (kompetensi
riset yg terbangun; ketersediaan sarpras)
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PER TOTAL TEMA FLAGSHIP NASIONAL

| 416 TOPIK > & PRODUK NASIONAL

1 FOKUS RISETBIDANG PANGAN
11 | Pengembangan T Peningiatan Produksi, Pasca Panen, Pengolahan dan Drstribusi
Pangan Pokek dan Hohtikultur Strategis

11,1 | Tekmoogi Pemidiaan dan Pertanyakan Bibil Unggul Pads, Jagung, Kedele, Bawang
Merah, Cabe. dam Pangan Lokal Potensial rd'.an cekaman biotik dan abiotik melakui
dan Rekayasa

LAMPIRAN B

Pemuliaan Kon
Telmokogi Budidaya Presisl (Precision Famung) dan Pertanian Cerdas (Smart
, Agricuifure) perubiahan iklien unbuk Padi, Jagung, Kedele, Bawang
Merah, Cabe dan Tanaman Holfikur Podensial
-3 | Teamaologi Mekanisasi, Otomatsasi, Intedegenseda Buatan (Antificial infefigence) “e"m"_a
Unrult F'ane'!danF'ascaoane'! Padl Jagu'-g Kedeledan T:nalnan Hortiuinra M ETO D E Topik Riset Sesuai Inetituss Target Capaian 2020-2024 alokasi
s - Tema Riset Kelompok Makro o= ust Pt
e Yl n  ihn/iioriitriaBoii " aksana - - 2020-
Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Perkebunan dan Kehutanan Riset Produk Risat | Produk inovasi |5404 (rp
Bercrientasi Ekspor medalul Inovasi Teknologl Produksi, Pasca Panen, Pengolahan Masional Masional )
| San s - —— 3 3 a 5 6 7
1.2.1 | Teknologi Pemudiaan dan Produisi Bibit Unggul dengan Relkayasa Genetik
Tanaman
e g . e e e
adi
1.22 | Teknolog Budidaya Prestsa dan Perlarsan Pritar mengantispasi perubahian ikdim Produkrivitas
sk pegatan ks Kelap S, K, Kok, Ko Tataman Rt Kriteria Penetapan PRN — N
LA 10Ton/ha
T o o Pane & Pascaarn ik Kaapa S menjadi Flagship Nasional mersal: | -sagung
N e e e DONNA Fiagetep s | s
= Pangan: Padi, Tinggi
13 | Penaembanoan Teknoloai Produksi. Pasea Panen. Penackahan dan Distribusi Produk | i i| -xedelai
P«uﬂl{bamTllﬂologEmdl.l_km FasEch:::(mn , Pengolahan dan Distribusi Preduk ‘I . Ekselensl K.‘(l- K;:“‘:I::l lag:;ﬁé:;f:m‘ Pmens?:msil
. 1.1.1 Rekay b, Tinggi >
Teknclog Permulisan dan Prods! B Unggd Temak Rumiransi, Ungas kel 2. Berdampak Ekonomi (Basis Pasar/Demand); Genetiks dan Kuitur Katapa Sawrt, | _3Ton/ha
' Ikannstasea Budidaya, dan Biota | Tumbuhan Air dengan Sefective Braeing dan Jaringan untuk Anggota : Kelapa Dalam, Perkebunan :
| Relayass Geneti 3. Pelaksanaan Peraturan Perundang- pemulizan dan | salithang xisik, | Kopi, kakao, | moder
Teknologi Budidaya Temak Ruminansia, Unggas lokal, lkan, Knustasea, dan ) - Industri Benih BPPT, LIPI, Tebu, Karet, Pengelolaan e
biotafumbuhan air secara Presisi untuk meningkatian produkivilas Undun!!un Unggul Tanaman | BATAN, BMEKG, | Palem, Sagu, Dan
Teimologi Mekanisasi dan Otomalisasi Panen & Pascapanen uniuk . Pangan Pokok, BSM, BPOM, | Sukun, Porang, Pem_uinitan
memperiahankan kaitas pasok prock Temak Ruminansi, Unggas ol 4. Menjawab Isu Strateais Nasional; Sz || ki Rln-:nafn;-: sawit Yang
b ada, dan
= " 1.1 Bil is (R ] jLapan, Hortil Holtikult: g
Ptessn i dn Telrlog fornst 6 Kurs ik Pt 5. Meningkatkan Daya Saing Nasional; e , pan, perguan] « Horfluture: [ Holtikufhurs
uktivitas Pl'lgirl n Pertanian menuju industri Benih Dan Bibit Unggul usaha Bawang Putih, {merah&putih|
TET SeemT gl ik anlahan S5 dan vaka aram &an 6' Ke"ersediuun dun Mob!lnas» SDM Tanaman, Ternak, Dan cabal, d. Buah- |  Produktivitas i
| panen pentanan, pesiebunan, petematan dan perkaran. (Peneliti/Perekayasa) dan Sarpras; e el it |~ copai
142 m@mnmm L;m nﬁl urk enycan anpenglatan fen 7. Kolaborasi Nasional/Internasional; dan e || EEee
an bunan 3 : O ashsnneil Shethis . :
I = 8. Siap Hilirisasi. e
Efisien dan
Penguatan Kebijakan, Kelembagaan, Pengelolaan Sumberdaya dan Dampak Lestari
Pemlnhnll:]wFTemadap Produksi Pertanian, Petemakan dan Perikanan EETa R [ an
m Knnrffmml unggul Fotong Unggull
1.5.1 | Dampak perubahan &dim tethadap pola pengelolzan petanian, petemaken dan Dari kriteria 18 tsh diberikan bobot 1 (bila difawab Ya] dan 0 [bila o 112 pemulizan dan]  23Ibane Ud"a:mrr::lme
penkanan. |cekaman abwok, efek 02, efisiensi sumber daya, pengembangan Produksi Bibit uuafg Windn | 2 €3t
wanelas bans) Ih“';.:'i‘g:tlam Anggota : udang Galah, fmﬁﬁ:s
1.5:2 | Kelembagaan dan SOM perianian masa depan untuk mengantisipasi perubahan pudidaya, Ternak, | SRSDM P, [KSSPU. BUMPLY - an reunatogi | 75
ik, bioinduusin pertanian dan industn peranian 4.0 ) Uw::n N e Pendukung
Biota/Tumbuhan Air] : ’ Froduktivitas
Kebigalkan Tata keola Pertanian dengan memanfaatian tekmologi digital (e- (RM-5DA) B:i:;:s'::;:f‘" ““:i"'::sia Tinggi serta
markeding, e-bisnis, e-banidng) usaha (sapi] dan ::hi“i:k.ﬂ
Pengelolaan Sumberdaya Air dan Pengembangan skenario kebjakan Nexus Unggas.
Pangan, Enesl, Air (FEWY)
Riset Mendukung Standard Produk Pangan dan Pertanian sesual Forum Codex dan
Forum Intemasional lainnya; I — - P




DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

LY

RISTEKDIKTI

- -—

Penetapan Fokus Riset pada PRN

Prioritas Riset Nasional) 2020-2024

BIDANG RISET RIRN FOKZ%SZ OR_';:;:RN
2017-2045 [PermenR 2019]
[Perpres 38/2018] E
2 ENERGI
PANGAN
ENERGI 3 KESEHATAN OBAT
5:?52%?%%9 P R N 4 TRANSPORTASI
PRODUK REKAYASA 5 PR?( 'ElTJE(K'fﬁ.'éﬁK.ASA
AN 2020-2024 PERTAHANAN DAN
KEMARITIVAN . KEAMANAN
7 KEMARITIMAN

SOSHUM, SENIBUD,
PEND.

8 SOSIAL HUM, SENI B, PDK

BIDANG RISET LAINNYA
9 (MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

— PRN 2020-2024 sebagai bagian dari RIRN [Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-SDAir-Ikim

"
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L4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

RISTEKDIKTI

-— —-—

Penetapan Fokus, Tema, Topik, & Produk pada PRN

(Prioritas Riset Nasional) 2020-2024

9 FOKUS; 30 TEMA; 47 TOPIK; 49 PRODUK

80 TEMA (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA)

416 TOPIK

oo

9 BIDANG
FOKUS

FLAGSHIP NASIONAL TERINTEGRASI
2020-2024

FLAGSHIP KEMENTRIAN/LEMBAGA

RIRN

2017-2045

»

ol ( PANGANPERTANIAN ) 2020-2024 30% APBN
ENERGI (ENERGI BARU TERBARUKAN )
( KESEHATAN O ) E KeSEHATAN OBAT % 9 FOKUS; 80 TEMA; 369 TOPIK UNGGULAN K/L
(___menseormsi ) Ml lons (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING K/L)

PRODUK REKAYASA
PRODUK REKAVASA
( KETEKNIKAN ) (i)
PERTAHANAN DAN
PERTAHANAN DAN ( KEAMANAN )
KEAMANAN

( KEMARITIMAN )

( xemarmvan )

( SOSIAL HUM, SENI B, PEND. )
( SOSALHUMANIORA ) —owrrromm
(_mouniamin own e o )

NYA
( Iu DAN TASSKTG) ) [Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-Air-lklim] ]

ey
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Detail Fokus, Tema, Topik, & Produk pada PRN
(Prioritas Riset Nasional) 2020-2024

| 1 Pangan 1 8 8
2 Energi 3 4 4
3 Kesehatan 3 9 9
4 Transportasi 1 3 3
| 5 Rekayasa Keteknikan 7 7 7
6 Hankam 4 4 4
7 Maritim 2 2 4
8 Soshum Senibud Pendidikan 5 5 5

Multidisiplin & Lintas Sektor (Kebencanaan, Biodiversitas,
Stunting, Lingkungan, SD Air, Iklim)

Jumlah 30 47 49




RISTEKDIKTI

DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN

Deskripsi Program Flagship

Tujuan Program

Peningkatan sinergi kegiatan
Program Flagship adalah

program unggulan yang
terdiri dari sejumlah
kegiatan yang saling
bersinergi untuk
menghasilkan satu atau
beberapa produk

Peningkatan produktivitas
penelitian

03

Optimal
Optimalisasi sumber daya iptek

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

Penyelarasan Flagship PRN dalam RPJMN

2020-2024

Produk

Riset/Inovasi
Flagship Nasional 1

Key
| Technology/

Key
L Technology/

— ... dst

Aktivitas 1

Aktivitas 2

* Produk Riset/Inovasi Flagship Nasional PRN menjadi
indikator utama pembangunan bidang Iptek pada
RPIMN 2020-2024. Jumlah target yang ditetapkan =
jumlah produk riset/inovasi yang dihasilkan.

) Output Bersama seluruh
K/L yang Terlibat dalam
Konsorsium Produk Riset 1

* Pelaksanaan Flagship Nasional dilakukan dengan pola
konsorsium yang dipimpin oleh satu K/L koordinator.
Alokasi anggaran ditempatkan di masing-masing K/L
sesuai dengan work breakdown structure atau key
technology yang dikerjakan.

) Komponen pada K/L X dalam
rangka menghasilkan output
Produk Riset 1

* Rincian output, komponen, volume, dan anggaran

K da K/LY dal
) ompanen pada K/L ¥ dalam diinput ke dalam KRISNA oleh masing-masing K/L.

rangka menghasilkan output

Produk Riset 1 + Masing-masing K/L harus memastikan pemenuhan

alokasi anggaran untuk Flagship Nasional sebelum
mengalokasikan untuk kegiatan riset lainnya. Apabila
pagu K/L tidak mencukupi, perlu dukungan dari
Kemristekdikti dan Kementerian Keuangan.

) Komponen pada K/L Z dalam
rangka menghasilkan output
Produk Riset 1
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A= | KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI Key Teknolo gl

Pelaksana : LAPAN, BPPT, PTDI, Kemenhub, PUPR

Key TeCh n0|0gy N219 Amphlbl Target : 2023/2024 Indonesia mampu memproduksi pesawat Amphibi
osine | oo Lo [ s Lown Lo
LAPAN  113M 1155M 163M 557M  66M  2611M
m m BPPT 123M 141M 152M 129M 92M 45M  682M
: : i i KEMENHUB  12M 12M
’ Aircraft Improving Flight Test Development Flight Simulator
Performance, Reduce (LAPAN, PTDI, BPPT) Development TOTAL  248M 596M 1407M 292M 649M 111M 3305M
Weight, Stability ,‘ (LAPAN, PTDI)
l (LAPAN, PTDI, BPPT) :
1o [0 [ 1 22| 0

Regulation and sertification

m- development

} 2 KEMENHUB, BPPT, LAPAN, PTDI

Aircraft Reinforcement in
Attachment )
' LAPAN, PTDI

- BHER

| Aerodynamics Test

‘ & Analysis

|21 [ 2] 2 | __ BPPT, LAPAN, PTDI

Aircraft structural Test & B
Prototyping ‘ (19 |20 | 21 [ 22| 23 | N
LAPAN, BPPT, PTDI [ 19 | 20 | 21 | : ,
Composite and Material for ﬂ

ics T Analysi
Hydrogly;r::;‘mllﬁAﬁt P‘&I'D;]a Lo Structure Float Gear Seaplane Dock Development
“ ’ 4 LAPAN, BPPT, PTDI KEMENHUB, PUPR, BPPT
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—— T

@J@ﬁ@tﬁﬁm Kensersivm Nesicneal
Pesawet N2IS) Anpuilef

AIRCRAFT MODIFICATION

C Basic Aircraft Improvement,
Amphibious Aircraft Design, Wind
Tunnel Test, Flight Test (LAPAN,
BPPT, PTDI)
Upgrading Hydrodynamics
Laboratory (BPPT)
Development of Engineering
Flight Simulator for Seaplane,
Float Testing Facility (LAPAN,
BPPT, PTDI)

HUMAN RESOURCES
Program Non Gelar,
INSINAS (RISTEKDIKTI)
Pilot Training (PTDI)
Tecnical Assistant
(DIASPORA)

SEAPLANE PORT

*  Feasibility Study (BPPT &
KEMENHUB)
Perijinan dan Pembangunan
Bandara Air & Hanggar
(KEMENHUB & PUPR)

REGULATIONS & CERTIFICATIONS

FLOAT DEVELOPMENT Prioritas Riset Nasional (KEMENRISTEKDIKTI &
*  Metal Float with Landing Gear BAPPENAS)

(Vendor) Amphibious Aircraft Certifications, Composite Float
Composite Straight Float (w/o Certifications (KEMENHUB)

LG), Composite Materials, Design, Kebijakan Industri Penerbangan, Pembiayaan Ekspor
Testing, & Prototyping (LAPAN, Industri Penerbangan, Pembinaan Industri Komponen
BPPT, ITB, PTDI) Pesawat Terbang (KEMENPERIN) -l ﬂ_u

-~




Key Technology

Aircraft Improving LAPAN & PTDI, BPPT
Performance,

Reduce Weight,

Stability

Aircraft LAPAN & PTDI
Reinforcement in
Attachment

Aircraft structural LAPAN, PTDI, & BPPT
Test & Prototyping

Composite and LAPAN, PTDI, & BPPT
Material for
Structure Float Gear

Hydrodynamics Test LAPAN, PTDI, & BPPT
& Analysis

Aerodynamics Test LAPAN, PTDI, & BPPT

Flight Test LAPAN, PTDI & BPPT
Development
i
2z ;) F
Flight Simulator LAPAN & PTDI
Development D
Seaplane Dock PTDI, BPPT,
Development KEMENHUB, PUPR,
KEMENPAR, & i : |
PEMDA
Regulation and KEMENHUB

sertification SEAPLANE / AMPHIBIOUS N219 AMPHIBIOUS
development REGULATION FLIGHT TEST & CERTIFICATION




MATRIKS FLAGSHIP
PRN 2020-2024
FOKUS : TRANSPORTASI



TRANSPORTASI 4.1 Infrastruktur Dan 4.1.1 Teknologi Perkeretaapian  Koordinator : BPPT Komponen Kereta Api High Speed Train (HST) 1.862
Sarana (RMM) . Produk Dalam Negeri dan Kereta Perkotaan
Transportasi Anggota.: Balltlc_)ang yang Tangguh dan dengan TKDN 80%
Darat, Laut, Dan RemElits, [ sEng Menjadi Subtitusi
Udara Untuk PUI_DR’ S ELalEE . Produk Luar Negeri
Peningkatan EFEAIESEITE _Kemkomlnfo, serta Sarana Prasarana
Kemampuan, NAEUEEUNE UL Perkeretaapian

Kemenristekdikti,
Pemda, Perguruan
Tinggi, Badan Usaha

Keselamatan,
Kehandalan, Dan

Daya Saing.
4.1.2 Teknologi Pesawat N-219 Koordinator : LAPAN Prototipe Laik Industri N219 Amphibi 331
Ampibi (RMM) A - Balitt_)ang E;Zbli?aﬁgplbl dan
Kemenhub, Balltt_)ang Pendukungnya
PUPR, Kementerian
Pariwisata, Balitbang
Kemenperin, BPPT,
Perguruan Tinggi, Badan
Usaha
4.1.3 Teknologi Kendaraan Koordinator : LIPI Prototipe Laik Industri Kendaraan Listrik (Bus 3.023
Listrik (RMM) . Kendaraan Listrik; serta  Sedang dan Bus Kecil)
Anggota : Balitbang Kebiiak
jakan
Kemenhub, BPPT, Pendukungnya

BATAN, Balitbang
Kemenperin, BSN,
Perguruan Tinggi, Badan
Usaha



CONTOH INFO GRAFIS
PRN 2020-2024



FINT T
man,

PBS RADAR

COMMAND & CONTROL (C2) COMMUNICATION POWER GENERATION
SYSTEM SYSTEM SYSTEM
Radar Sekunder (SSRI/IFF)
GENSET |

Antena SSRIIFF C2 SOFTWARE —‘ GTG HF RADIO '—‘ SYSTEM
Transmitter/Receiver SSR/IFF C2 HARDWARE GTA VHF RADIO == SOLAR POWER

_I_ _‘ SYSTEM

‘ocessor & Control SSR/IFF —( GTA UHF RADIO
, —( UPS SYSTEM

Raise & Drive

Radar Primer (PSR
Servo System STRUCTURE PRODUCT RADAR GCI STATION

Shelter/Platform TEKNOLOGI UTAMA YG AKAN
\ Antenna Lo DIKUASAI
Tx/Rx or T/R Module (GAP FILLER TECHNOLOGY)

—I Transmitter/Receiver RF/Microwave Amplifier
RF Assemblies

LEGEND

Radar Signal Processor
Radar Processor < —.
Radar Data Processor __— eTeknologi belum dikuasai atau masih sangat terbatas
Radar Display & Supervision o Membutuhkan ToT Level Desain, Produksi & Testing
' Radar Display & Operation -
Command & Report Operation eTeknologi belum sepenuhnya dikuasai (40% - 80%)
Phase Shifter & RF Power Spliter o Membutuhkan ToT Produksi & Lisensi Produksi
_I Branching Network _STC & I.:’rogramm.able Attenu.ator eBelum menguasai teknologi System Integrasi & Testing
TIR Switch (Receiver Protection) o Membutuhkan ToT Radar System Integration & Testing
- Frequency Up/Down Converter eTeknologi sudah sepenuhnya dikuasai
— Analo_g Signal Proc_essor Frequency Synthesizer eTidak membutuhkan TOT
dan Signal Generation ‘
Timing and Frequency Unit e Siap menawarkan Local Content

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi-FGD Teknologi Radar 16 Mei 2018




TEKNOLOGI SISTEM PEMANTAUAN Y TECHNOLOGIES eeLaksana J] mstansi mm m

TEKNOLOGI PENGUKURAN LAJU BATAN,
RADIASI LINGKUNGAN [ SPRL) @ osis cavwia apetenpr  SATAN 4075 112 185 9225 40 4033
TEKNOLOGI DETEKSI BATAN BAPETEN  6.50 15 15 10 10 56.5
@ RADIONUKLIDA DENGAN BAPETEN
SPEKTROSKOPI GAMMA BMKG 650 175 185 15 125 70
TEKNOLOGI CATU DAYA BMKG, PT-L
@ ' Jo@leer 5375 1445 152 117.25 625 530
@ /KUSISI DAN KOMUNIKASI DATA BMKG,
SECARA REAL-TIME PT-Len
@ VISUALISASI, PERINGATAN DINI & BATAN, BAPETEN,
GIS BMKG, PT-Len
@ PEMODELAN SEBARAN ZAT BATAN, e e i
RADIOAKTIF BAPETEN, PT —
4 : @ TEKNOLOGI PEMANTAUAN BATAN,
@4 RADIASI SECARA MOBILE BAPETEN
SISTEM INFORMASI TERPUSAT BATAN,
4t BN @® Sikaia NAsIONAL BAPETEN, PT
@ NFORMASI METEOROLOGI DAN BMKG,
1 : KLIMATOLOGI PT
@ @ PEMANTAUAN RADON, INFO BMKG,
.A | GEOFISIKA BATAN, PT

PRI T VISUALISASI BERBASIS GIS

RPM: RADIATION PORTAL MONITOR

— TRANSMISSION CONTROL PROTOCOL/. . " =/
INTERNET PROTOCOL & -
G [ g

0001,
67

OUTPUT: A

Sistem Pemantauan Radiasi Nasional,

DEVICE 1

(e d 4
|
|

MANFAAT:

BASISDATA] ' NOTIFICATION

) i ) . \ — « EARLY WARNING SYSTEM
i & SERVER

Protf)tlpe Laik Industri beserta sl | e E R

Kebijakan Pendukung pevice 2 -y & ¢ « PENCEGAHAN ILLICIT TRAFFICKING

— et Y, el @ PPIPRY, < > » KESELAMATAN & KEAMANAN NUKLIR

“"PSU POWER SUPPLY UNIT ' o~
i " o ——— | * HANKAMNAS
SPRL skala Nasional ) ’”"IE/I\IEI;;;’TED DATA TRANSMISSION « STUDI PRECURSOR GEMPA



KEY TECHNOLOGY
SATELIT KONSTELASI KOMUNIKASI ORBIT RENDAH

Pelaksana : LAPAN (Co), LIPI, BPPT, BMKG, BIG, BAKAMLA, Kominfo, KKP, X . . . " . R .
ESDM,TNI, ITB, ITS, UNDIP, PT. AIRNAV, ORARI, PT. INTI, PT. DI, PT. Telkomsat. T 2020 2021 2022 2023 2024
... . Anggaran: Rp.78M Rp.303M Rp.310M Rp.100M Rp.110M
Orbit and Frequency Filing Target :Tahun 2024 meluncurkan Satelit Komunikasi Data
.. (M2M, |OT, AlS, ADS-B)
(Regulasi dan peluncuran) ,
comin Bus Satellite System
LAPAN, Kemenkominto LAPAN, PT Telkomsat, PTNTI I

Antenna System .
LAPAN, LIPI, PT. INTI Communication Payload

LAPAN, LIPI, BPPT, BMKG,
BIG, BAKAMLA, KKP, ESDM,

Design and Structure
LAPAN, UNDIP, PT. INTI, PT.DI

.. TNI, ITS, PT. AIRNAV, ORARI,
Attitude Control System PT. Telkomsat, PT. INTI
LAPAN, PT. INTI
Reliability & Security Soiﬁﬁr&ailgegﬁmiﬂ
LAPAN, PT. Telkomsat , LIPI, PT.
GrcE?Eupport Orbit & Constellation Mechanism
LAPAN, PT. Telkomsat, PT.INTI Propulsion System | Integration and Test LAPAN, I8

LAPAN, PT. INTI LAPAN, PT. INTI




Key Technology Kapal Harbour Tug Dual Fuel

Target : Prototype Tug Boat Utk Pelayan Pelabuhan Wilayah Pelindo 3

Engine and Propulsion

Hydrodynamics .
System Design

Traction and control

Pelaksana: BPPT, ITS, Kemenhub, PT.PAL Testing and Analysis BPPT. PAL. BKI system for tugboat
Indonesia, PT. BKI, PT. LEN, PT. INTI, PELINDO 1-4 BPPT, BKI T winches
Target: 2022/2023 Indonesia mampu memproduksi BPPT, PINDAD, BKI
sendiri kapal Tugboat untuk mendukung
operasional Pelabuhan di Indonesia Eu
Electrical System and
mn Automation
Navigation and BPPT, PAL, BKI, PT. mn m

Communication System LEN

Ship design & certification
BPPT, PT. LEN, PT. INTI

BPPT, ITS, Kemenhub, PAL, BKI

Piping
And General System
BPPT, PAL, BKI

Sea Trial and Bollard Pull Test
BPPT, PT. LEN, PT. INTI

Material ie Grade)
Structural Testing
BPPT, BKI, PT. KS

Instansi Peran e e ETE] n
2023 | 2024 M) Sajety and rire

BPPT Desain, uji model 3,30 4,00 495 095 050 13,70 System
Kemenhub |Regulasi 045 050 0,10 ; - 1,05 BPPT, Kemenhub,

Desain struktur dan PT. BKI
ITS . 0,10 0,40 0,25 - - 0,75 A ili

konstruksi bollard Maneuve:ng’an'd Stadility Structure Analysis and u

; nalysis . .

Produksi, komponen, Design Construction
PIPAL - leistemipropulsi 0501 075 6500 7000 2,00 138,25 i, B BPPT, ITS, BKI Production Technology
PT BKI Rule Klas, survey 0,20 0,20 0,50 0,50 0,25 1,65 AT
Pelindo 3 FS, Uji coba 0,25 0,25 - - 0,10 0,60

Total Pertahun (M) 4,80 70,80 71,45 2,85 156,00
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IS 020 2023 2022 023 2024 XS
B ELCJCOEENs
&7 102 352 OO IO 1S22S5 TIS
s =3 == . - a8 2 =
T 1SE 2 37s0 1S00 TsO
70 SIS
Qv o L0 17s
Bl ]

Katalis Isomerisasi
ATB, PT Pertamina,

FLAGSHIP TEKNOLOGI PRODUKSI BAHAN BAKAR Anggaran
NABATI DARI MINYAK SAWIT DAN MINYAK INTI SAWIT Rp (M)
Tujuan Riset: — — =
Mendirikan pabrik "srand aglone” gasoline nabati 8 ton/jam dan Pertamina
diesel dan avtur nabati berkapasitas 20.000 barrel per hari BPDPKS
berbahan baku minyak sawit dan minyak inti sawit. Instansi lain

O ]

Pabrik IPO

aTs, 1PB, LIP),

PT Kemurgi)

lE ]

Katalis Perengkahan
T8, BPDPKS,
Kemenristek Dikti)

Perancangan Proses
Perengkahan Minyak Sawit
ATB, BPDPKS,
PT EnUI)

Bl CC] .
Pembangunan Unit
Produksi Bensin Nabat
(rrs, PT EPV1L)

}_

Pengembangan katalis HDO
T8, Pertamina)
Pembangunan Pabrik Katalis
GTBe, PT Pupuk Kujang, PT PIM, Pertamina)

O Il g cenamma pp (@) &0 2£ * G P

PT KKG, LIPIL,
Kemenristek Dikti)

]

Co-processing Diesel dan
Avtur Nabati

ATB, PT Pertamina,
BPDPKS, BPPT, GIMNI)

Il CJCIH BN e
Pembangunan Unit

Demo HDO/HDI

ATB, PT Pertamina,

BPPT, PT Rekind, GIMINI1)

COCE = .

Pembangunan Unit
Komersial HDO/HDI
ATB, PT Pertamina,
BPPT, PT Rekind, GIMINI )

Prioritas Riset Nasional 2020-202S5




Pelaksana : BPPT, INKA, KAI, KemenHub, KemenRistekDikti, KemenPUPR, KemenBUMN,

Ke T@Chﬂ@l@ Perkeretaa iaaﬂ KemenKominfo, Pemda, LIPI, BSN, PINDAD, BARATA, LEN, INTI, WIKA BETON, ITB, ITS, UNS, Ul
y gy p Target : 2023/2024 prototipe HST 250 km/jam dan TKDN KA Perkotaan 80%
Cao | o1

INSTANSI TOTA

KLIRING TEKNOLOGI SISTEM ANGKUTAN UMUM MASSAL BERBASIS REL 2020 | 2021 | 2022 | 2023 [ 2024 NIYS/UEY
BPPT, INKA, KemenHub, Pemda BPPT 39.55 37.00 39.75 38.00 12.10 166.40
(21 |22 | 23 | 24| Kemenhub 52.89 915.00 610.00 1,577.89
Kemenristek-Dikti 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00  25.00
INOVASI DESAIN CARBODY & BOGIE HST AUDIT TEKNOLOGI, LIPI 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 9.00
BPPT, INKA, BARATA, KemenRistekDikti, ITB, LIPI STANDARISASI & RAMS sy s = T = e i

BPPT, U, BSN, INKA 2.00 5.00 6.68 8.00 5.00 26.68
Balitbang Kemenhub

20 | 2122 ] 23 28

PINDAD 4.00 2.00 5.00 : - 11.00
INOVASI DESAIN INTERIOR & EKSTERIOR HST BARATA 1.00 2.00 3.00 6.00 8.00 _ 20.00
BPPT, INKA, KemenRistekDikti, ITB, ITS, Ul INTI 0.50 2.00 2.20 = : 4.70

LEN 0.75 3.00 3.75 . 2 7.50

WIKA-BETON E 3.00 3.75 5.25 - 12.00

Bappenas, Kominfo, PEMDA -
ITB, ITS, UGM, Ul, UNDIP, UNS

toraL per TaHUN  [EZETE IEVVRE ICTE IIGZEEPEE. 1,862
20 | 212223 | 24

INOVASI PRASARANA FASILTAS OPERASI (SINTELLIS-INFO)

ALIH TEKNOLOGI SIS§EM PROPULSI DAN

INOVASI DESAIN TRAIN CONTROL
BPPT, INKA, PINDAD, INTI, LEN,ITB, Ul, UGM, UNDIP

(20 | 21 22] 23 (28

INOVASI DESAIN SISTEM PRODUKSI,

MANUFAKTUR & PROTOTYPING BPPT, INKA, KemenHub, KemenKominfo, LEN, INTI, LIPI
BPPT, INKA, UNS, ITB
S | PEMBANGUNAN F}SITAS Ul & TEST TRACK
RANCANG-BANGUN PENGUJIAN|PERKERETAPIAAN m-mﬂm KemenHub, KemenBUMN, BPPT, INKA
21 ’ , , ’
emenhub, KAI KemenRistekDikti, PNM, KAl

INOVASI PRASARANA JALAN, J\FMBATAN & TEST TRACK
BPPT, INKA, KemenHub, Wika Beton, LIPI, ITS sumber: Pra Rakornas, 5 Agustus 2019
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8. Body (Exterior dan Interior):
ITS, LIPI, Kemenhub,
Kemenperin, Kemenristekdikti

\

5. Charging System (On-Board
Charging, Normal Charging and
fast charging):

ITS,LIPI, UNS,BPPT, Kemenhub,
Kemenperin, Kemenristekdikti

6. Battery Management System @»
(BMS):

ITS,LIPI, UNS,Kemenhub,
Kemenperin, Kemenristekdikti

4. Battery (cell, module, and Pack):
ITS, LIPI, UNS, Kemenhub,
Kemenperin, BATAN,
Kemenristekdikti

2. Motor Controller:
ITS,LIPI, Kemenhub,
Kemenperin,

3. Platform: Kemenristekdikti

ITS,LIPI, UNS,Kemenhub,
9. Kajian Regulasi, Tekno-Ekonomi, dan Sosial Budaya: i:::::ﬁ;:k dikti
ITS,LIPI, UNS,BPPT, Kemenhub, Kemenperin, Kemenristekdikti
1. Motor Listrik Traksi: 7. Thermal Management System
ITS,LIPI, Kemenhub, (TMS):
Kemenperin, ITS,LIPI, UNS,Kemenhub,

Kemenristekdikti Kemenperin, Kemenristekdikti
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